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KATA PENGANTAR

Kemajuan suatu bangsa sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia yang
memiliki pengetahuan, ketagwaan, kecerdasan, keterampilan, ahlak yg baik dan kreatifitas.

Masjid Al-Muhajirin merasa perlu untuk turut mengambil bagian dalam membantu
kelangsungan pendidikan siswa yatim dan siswa tidak mampu ( du’afa ) melalui Bantuan
Beasiswa Pendidikan untuk meringankan sebagian beban mereka sehingga dapat
menyelesaikan pendidikan dengan baik.

Sasaran Bantuan Beasiswa adalah peserta didik dari kalangan siswa yatim dan du’afa
yang tercatat aktif dan masih duduk di bangku sekolah ( SD, SMP, SMU / SMK ) agar tidak
putus sekolah karena faktor biaya, sehingga pada akhirnya Masjid Al-Muhajirin diharapkan
mampu membekali peserta didik untuk hidup mandiri dan berguna bagi kehidupan di
masyarakat.

Mekanisme Bantuan Beasiswa, untuk siswa yatim dan du‘afa, diatur dalam Panduan
Pelaksanaan ini.

Kami menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan
konstribusi dalam penyusunan panduan ini, mudah-mudahan panduan ini dapat memenuhi
harapan kita semua,

Amin....

Sidoarjo, 19 Oktober 2015

Panitia Bantuan Beasiswa Ketua Ta'mir

............................... Ali Muhdi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Banyaknya jama’ah masjid Al-Muhajirin yang berkenan menitipkan infagnya untuk anak
yatim dan du’afa, maka kami berkewajiban untuk mengelola dan menjembatani titipan
tersebut sebagai amanah agar harapan dari para donatur untuk membantu meringankan

beban siswa yatim dan du’afa dapat terpenuhi dengan baik.

1.2 TUJUAN

Adapu tujuan dari program bantuan beasiswa tersebut diantaranya adalah :
1. Meringankan biaya Pendidikan bagi siswa yatim dan tidak mampu.
2. Meningkatkan semangat belajar siswa, agar bisa berprestasi

3. Mencegah siswa putus sekolah

1.3  SASARAN
Sasaran pemberian bantuan beasiswa ditujukan untuk siswa yatim dan
siswa tidak mampu yang berada di lingkungan masjid Al-Muhajirin dan dapat diperluas jika

dimungkinkan terdapat kecukupan dana.

1.4  HASIL YANG DIHARAPKAN
Siswa yatim dan tidak mampu dapat memiliki semangat dan rasa optimis untuk dapat terus
sekilah, sehingga dapat mengurangi kecemasannya terhadap ketidakmampuan pembayaran

sekolahnya
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PENGELOLAAN PEMBERIAN BEASISWA

2.1 JENIS PROGRAM BEASISWA
1. Beasiswa untuk siswa yatim
2. Beasiswa untuk siswa yatim berprestasi
3. Beasiswa untuk siswa du’afa

4. Beasiswa untuk siswa du‘afa berprestasi

2.2 KRITERIA PENERIMA BEASISWA

Penerima beasiswa adalah siswa yatim dan siswa tidak mampu ( du‘afa )

Definisi YATIM :

Pertama, dalam definisi ahli figih, yatim adalah anak yang meninggal ayahnya sebelum
baligh. Adapun setelah baligh, seorang tidak lagi disebut sebagai anak yatim berdasarkan
hadits,

Tidak ada keyatiman setelah mimpi basah.” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan

selainnya. Dishahihkan oleh Syaikh Al-Albany dalam Irwa ul Ghalil no. 1244)

Kedua, definisi yang tersebut di atas adalah patokan dalam pembahasan anak yatim dalam
syari‘at kita. Bukan definisi dalam bahasa Indonesia yang menyebutkan bahwa yatim adalah
tidak beribu atau tidak berayah lagi (karena ditinggal mati). Sedang piatu adalah sudah
tidak berayah dan beribu lagi.”

Ketiga, apabila anak yatim telah baligh, dia tidaklah lagi disebut yatim. Demikian pula

hukum-hukum yang berkaitan dengan anak yatim tidak lagi berlaku padanya.




Keempat, anak yatim yang telah baligh dan belum memiliki kemampuan, terhitung dalam

golongan orang-orang faqir atau miskin.

Definisi DU’AFA :
Ada beberapa ayat yang menjelaskan arti kata dhuafa dan mustadh’afin seperti firman Allah

pada surat An-nisa ayat 9;
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Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan di belakang
mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka.
Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka

mengucapkan perkataan yang benar.

2.3 MEKANISME PEMBERIAN BEASISWA

NO. AKTIFITAS DURASI

1 Siswa / Orang tua siswa mendapatkan formulir pengajuan -

beasiswa

2 Siswa / Orang tua siswa mengisi formulir pengajuan -

beasiswa

3 Siswa / Orang tua siswa mengembalikan formulir beasiswa Max 3 hari setelah

lengkap dengan persyaratan lampiran ke Ta’mir Al-Muhajirin | menerima formulir

4 Proses verifikasi dan seleksi oleh Ta’mir 1 hari untuk 200
siswa
5 Pemberian dana beasiswa 1 hari




2.4  SUMBER DANA
Dana Yatim diperoleh dari donatur jama’ah masjid Al-Muhajirin dan atau dari luar yg
berkenan menitipkan infagnya ke Al-Muhajirin dengan permintaan khusus disalurkan ke

anak yatim

2.5 MEKANISME PENYALURAN ANGGARAN
1). Beasiswa pendidikan didistribusikan langsung kepada siswa.
2). Pemberian beasiswa tidak dapat dialihkan atas nama siswa lain.
3). Dana beasiswa tidak bisa dialokasikan diluar peruntukan pembiyaan pendidikan

Sekolah.




2.6

ANGGARAN BEASISWA

KRITERIA
TINGKAT / JURUSAN NON RANKING NILATBEASISWA
RANKING (nilai) ( per bulan)
®. sD | >8,4 Rp  70.000,-
| 8,2>s/d<8,4 Rp 65.000,-
1 8,0>s/d<8,2 Rp 60.000,-
yg lain - Rp 50.000,-
@ sMmp I >8,2 Rp 90.000,-
| 8,0>s/d<8,2 Rp 80.000,-
1 7,8>s/d<8,0 Rp 70.000,-
yg lain - Rp 60.000,-
©) SMU / SMK I >38,0 Rp  120.000,-
(Eksakta) I 78>s/d<8,0 | Rp 100.000,-
Il 76>s/d<7,8 | Rp  90.000,
yg lain - Rp 80.000,-
@ SMU / SMK I >8,2 Rp  120.000,-
(NonEksakta) | 80>s/d<82 | Rp 100.000,-
11 7,8>s/d<8,0 Rp 90.000,-
yg lain - Rp 80.000,-
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PENGENDALIAN PROGRAM

3.1 CAKUPAN PENGENDALIAN

Cakupan pengendalian program bantuan beasiswa untuk siswa yatim dan siswa miskin
meliputi semua upaya yang dilakukan dalam rangka menjamin pelaksanaan program
pemberian bantuan ini berjalan sebagaimana mestinya,
Pengendalian program difokuskan pada pelaksanaan hal-hal sebagai berikut :

1). Sosialisasi program

2). Mengakomodir data siswa penerima bantuan

3). Monitoring dan evaluasi program

4). Pencabutan hak Beasiswa apabila terjadi pelanggaran dan penyalahgunaan

dana ketentuan yang berlaku

5). Dokumentasi dan Pelaporan

3.2 PEMBATALAN PEMBERIAN BANTUAN BEASISWA

Pembatalan atas pemberian beasiswa dapat dilakukan apabila:
1). Siswa yang bersangkutan telah meninggal dunia atau tidak aktif lagi atau
dinyatakan Drop Out (DO)
2). Ditemukan bukti bahwa siswa yang bersangkutan tidak memenuhi kriteria
sebagaimana yang dipersyaratkan
3). Siswa yang bersangkutan dinyatakan bersalah oleh pengadilan dan telah memiliki
kekuatan hukum tetap karena suatu perkara pidana atau perbuatan kejahatan

yang terbukti telah dilakukannya




4). Yang bersangkutan tidak lagi terdaftar atau tercatat sebagai siswa yang
mengusulkan sebagai penerima bantuan beasiswa

5). Siswa terbukti menerima beasiswa dari lembaga lain.

BAB IV

PENUTUP

Panduan Pelaksanaan Program Bantuan Beasiswa ini dimaksudkan untuk menjadi acuan
dalam pelaksanaan program tersebut sehingga tujuan dan sasarannya tercapai secara
maksimal.

Dalam pelaksanaan di lapangan, diharapkan semua pihak yang terkait dengan program

ini senantiasa melakukan komunikasi dan koordinasi sehingga pelaksanaan program
mampu memotivasi siswa penerima beasiswa untuk menyelesaikan pendidikan dengan baik.
Seiring dengan terlaksananya program ini, semua permasalahan yang timbul hendaknya
dapat diselesaikan dengan musyawarah agar dapat dijadikan sebagai evaluasi dan tindak

lanjut untuk periode selanjutnya.




= MASJID AL-MUHAJIRIN

UFE' B PUR SuRvAJAYA FORMULIR PENGAJUAN BEASISWA

g

1. DATA SISWA :
Nema@ _
Albmat o _
Tempat/Tgl Labir . _ photo 3X4
Anak ke H dari _
pendidkan :Osp Kelas : B
Oswp Kelas  : _
Osvmu/smg Kelas : B
Tahun Ajaran : Semester:
Ranking Ke - O satu O bua @] Tiga
Non Ranking :
( Nilai)
Jumlah Saudara Yang Masih Sekolah : Besar Uang Sekolah :

2. DATA ORANG TUA SISWA :

Nama : Tempat / Tgl Lahir

Alamat : Pekerjaan

Rata-2 pendapatan

3. BANTUAN YG DIBERIKAN SEBESAR :

______________ X.__-_____-_____-____ :__________________.
Deajukan oleh, Direkomendasikan oleh,
( Orang tua siswa ) ( Pejabat terkait )
Diperiksa oleh, Disetujui oleh,
( Sie Sosial ) ( Ketua Ta'mir)

Lampiran :
1. Photo copy KK
2. Photo copy raport / nilai siswa terakhir
3. Surat keterangan ranking, jika tidak disebutkan di raport
4. Surat keterangan tidak mampu dari kelurahan / kepala desa bagi yg bukan yatim
( masing - masing satu lembar )
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